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ABSTRACT 

ThisIresearch studyIaimsItoIdetermineItheIreliabilityIofIvillageIgovernmentIfinancial 

reportingIthrough theIvariableIqualityIofIhumanIresources,Ithe useIofIinformation 

technology,IandIinternalIcontrolIsystems in the dyke sub-district of Jember. This 

researchIisIa quantitativeIresearch. The populationIinIthisIstudy isItheIvillage 

government inItheIdike district of Jember regency which consists of eight villages. The 

sampleIofIthisIstudyIwasItheIvillage head and village apparatus of 80 respondents. 

TheIdataIanalysisItechniqueIusedIisImultipleIlinearIregressionIanalysis with a classic 

assumptionItestIconsistingIofInormalityItest,ImulticollinearityItestI,IandIheteroscedast

icity testIusingISPSS. TheIresultsIshowedIthatItheIquality of humanIresourcesIdid not 

affectItheIreliabilityIofIvillage government financialIreportingI. WhileItheIuseIof 

informationItechnologyIandIinternalIcontrolIsystemsIaffectItheIreliabilityIofIvillage 

government financialIreporting inITanggul District, Jember Regency. 

 

Keywords: qualitynofnhumannresources,nutilization cofcinformationctechnology,and 

internalncontrolnsystems 
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1. Pendahuluan 

LatariBelakang 

FenomenaipelaporanikeuanganipemerintahidiiIndonesiaimerupakanihal 

yangimenarikiuntukidikaji, mengingatisemakinimenguatnyaituntutaniakuntabilitas 

atasilembaga-lembagaipublik, baikidiipusatimaupunidaerah. Kenyataannyaimasih 

banyak diidalamilaporanikeuanganidata-data yang disajikanitidakisesuai. Selain 

ituijugaimasihibanyakipenyimpangan-penyimpanganiyangiberhasiliditemukan 

olehiBadaniPemeriksaaniKeuanganidalamipelaksanaaniauditilaporanikeuangan 

pemerintah. GovernmentaloAccountingoStandardsOBoardO(1999)OdalamOConcepts 

StatementONo.O1OtentangOObjectivesOofOFinancialOReportingOmenyatakanObahwaI

AkuntabilitasImerupakanIdasarIpelaporanIkeuanganIdiIpemerintahanIyangIdidasariIoleh

adanyaIhakImasyarakatIuntukImengetahuiIdanImenerimaIpenjelasanOatasIpengumpulan 

sumberIdayaIdanIpenggunaannya 

Fenomena pertama yangIterdapat di beberapa desa di Kecamatan Tanggul 

yaitu desa Darungan, Klatakan, Kramat Sukoharjo, Manggisan, Patemon, 

Selodakon, Tanggul Kulon, dan Tanggul Wetan adalah masih adanya beberapa 

sumber daya manusia yang belum terlalu mengerti tentang sistem akuntansi, 

sehingga akan mengakibatkan kendala dalam melaporkan laporan keuangan. Serta 

masih terdapat beberapa perangkat desa yang belum paham komputer, bahkan ada 

yang belum bisa mengoperasikan komputer, yang akan berakibat lambatnya 

penyajian laporan keuangan. Fenomena kedua adalah belum terpasangnya 

jaringan internet di beberapa desa, dan tidak tersedianya jadwalIpemeliharaan 

peralatanIsecaraIteratur,IsehinggaIperalatanIyangIsudah rusak atau telahIusang 

seperti komputer tidak diperbaiki tepat pada waktunya . Fenomena ketiga adalah 

masih lemahnya sistemIpengendalianIinternalIyang diterapkan, sehinggaI 

efektivitas sistemIpengendalianIinternalIdaerah di beberapa desa belum optimal. 

BerdasarkanIuraianIdiIatasI, makaIpenelitiItertarikIuntukImeneliti keterandalanI 

pelaporanIkeuanganIpemerintahIdesa melalui variabel kualitasIsumberIdayaI 

manusiaI, pemanfaatanIteknologiIinformasiI, dan sistem pengendalianIinternall di 

kecamatan Tanggul kabupaten Jember. 

 



2. Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis 

SumberIDayaIManusia 

SumberIDayaIManusiaIadalahIkemampuanIbaikidalamitingkataniindividu

organisasiI/kelembagaanI, maupunIsistemIuntukImelaksanakanIfungsi-fungsiI 

atauIkewenangannyaIuntukImencapai tujuan organisasi secaraIefektifIdanIefisienI 

(Gita: 2014). Menurut Ariesta (2013) kualitas sumberIdayaImanusiaIyangIbaikI 

akanIberdampakIpadaIkinerjaIorganisasiIyang baik, danIsalahIsatuIpengukuranI 

baiknyaIkinerjaIorganisasiIadalahIpadaIpelaporanIkeuangannyaI, apakah telah 

tersaji secara andal. Pada kenyataannya, banyakIsumberIdayaImanusiaIyangI 

bekerjaIpadaIpemerintahan, khususnya pada bagian penatausahaan keuangan, 

kurangImemahamiItentangIsistemIakuntansiiyangitelahiditetapkanipadaiPeraturan

i PemerintahiNoi. 24 Tahun 2005. Sehingga, banyakIprogrami-program yangI 

telahIdirencanakanItidak teralisasikan denganIbaikI, sehingga informasiIyangI 

dihasilkanImenjadiIinformasiIyangIkurangIatauIbahkanItidakImemilikiInilaiI, 

salahIsatunyaIinformasiImengenaiIketerandalanIpelaporanIkeuanganIpemerintahi. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

𝐇𝟏 : Kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap keterandalan 

pelaporan keuangan pemerintah. 

 

Pemanfaatan Teknologi Informasi 

KemampuanIuntukImengelolaIinformasiIsecaraIefektif didalam organisasa 

sangatIpentingIkarenaIdapatImenjadiIdasarBuntukNmemperolehWkeunggulanW 

kompetitifI. Akhir-akhirWiniWbanyakWorganisasiQbisnis maupun organisasii 

pemerintahanBbanyakImembutuhkanItenagaIkerjaIyangImampuIatauWmengerti 

teknologiIinformasiI. Menurut Ariesta (2013) denganIadanyaIteknologiIinformasi 

diharapkanIdapatImembantuIdalamIprosesIpelaporanIkeuanganIsehinggaIdapat 

menghasilkanIlaporanIkeuanganIyangIandal. Menurut Pramudiarta (2015) dalam 

Andriyani (2017) pemanfaatan teknologi informasi akan sangat membantu sumber 

daya manusia dalam proses akuntansi dan dapat mengurangi kesalahan dalam 

pemrosesan data, sehinggaIdapatImenghasilkanIlaporanIkeuanganIyangIandal.  

BerdasarkanIuraianItersebutI, makaIdirumuskanIhipotesisIsebagaiIberikutI: 



𝐇𝟐Q: PemanfaataniteknologiiinformasiiberpengaruhiterhadapIketerandalan 

pelaporanIkeuanganIpemerintahI. 

 

Sistem Pengendalian Internal 

Menurut Permendagri No. 13 Tahun 2006 tentang pedoman pengelolaan 

keuangan daerah, pengendalian internal merupakan proses yang dirancang untuk 

memberikan keyakinan yang memadai mengenai pencapaian tujuan pemerintah 

daerah yang tercermin dari keandalan laporan keuangan daerah. Menurut 

Darwanis (2009)IsemakinIbanyakIpenggunaanIsistemIpengendalianIinternal 

akanWmenyebabkanQpeningkatanWkinerjaWorganisasiWdenganWmendorongW 

pengambilanIkeputusanIdanIpengendalianIaktivitasIkeuanganIsecaraIlebihIbaikI. 

Jika sistem pengendalian internal tinggi maka proses akuntansi dapat diarahkan, 

diawasi, dan dapat dideteksi adanya penggelapan sehingga laporan keuangan 

mencapai sasaran dan menyediakan informasi keuangan yang andal. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

𝐇𝟑 :  Sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap keterandalan 

pelaporan keuangan pemerintah. 

  

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Pemerintah Desa yang beradaIdiIKabupateni 

Jember. SampelIdalamIpenelitianIiniIadalah Pemerintah Desa di Kecamatan 

Tanggul Kabupaten Jember yang terdiri dari 8 Desa yaitu Desa Klatakan, 

Selodakon, Darungan, Tanggul Wetan, Tanggul Kulon, Manggisan, Patemon, dan 

Kramat Sukoharjo. Pengambilan sampel responden dilakukan dengan metode 

purposive sampling.  Kriteria responden dalam penelitian ini adalah Kepala Desa, 

Sekretaris Desa, Kepala Urusan Pemerintahan, Kepala Urusan Pembangunan, 

Kepala Urusan Kesra, Kepala Urusan Keuangan, Kepala Urusan Umum, dan 

Kepala Dusun. PenentuanIkriteriaIsampelIdidasarkanIpadaIalasanIbahwaIkepala 

desa danIperangkat desa merupakanIpihakIyangIterlibatIlangsungIsecaraIteknisi 

dalamIpencatatanItransaksi keuanganIpemerintahan desan danWpenyusunani 

pelaporanIkeuanganIPemerintahIDesa Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember. 



Berdasarkan kriteria responden diatas maka penentuan julah responden adalah 80 

orang perangkat desaIyangIberadaIdiIKecamatan Tanggul. PengumpulanIdataI 

dilakukanIdengan menyebar kuesionerIyang menggunakan skala likert dengan 

skor 1 sampai 4.  

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Uji Kualitas Data 

Menurut Ghozali (2011), untuk memastikan bahwa data berkualitas, peneliti 

melakukan uji validitas dan reliabilitas. Dari uji validitas dihasilkan r hitung > r 

tabel yaitu diatas 0,220. Dari uji reliabilitas diperoleh hasil Cronbach-Alpha dengan 

nilai >0,70. Hal tersebut mengindikasikan bahwa semua variabel valid dan reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

TabelI1I. HasilIUjiINormalitasI 

Onei-SampleiKolmogorovi-SmirnoviTesti 

 Unstandardizedi 

Residuali 

NI 80 

NormalIParametersa,b 
MeanI ,0000000I 

Std. DeviationI 1,71835684 

MostIExtremeIDifferencesI 

Absolute ,080 

PositiveI ,080 

NegativeI -,050 

KolmogorovI-SmirnovIZ ,717 

AsympI. SigI. (2-tailedI) ,683 

a. TestIdistributionIisINormalI. 

b. CalculatedIfromIdataI. 

SumberA: DataIprimer diolahI2019 

 

Dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov test diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,683 lebih besar daripada 0,05 menunjukkan bahwa data terdistribusi 

normal.  

 



Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel VIF Tolerance Keterangan 

KualitasISumberIDayaIManusiaI 0,759 1,318 
Tidak terjadi 

multikolinearitasI 

PemanfaatanITeknologiI 

InformasiI 
0,649 1,540 

Tidak terjadi 

multikolinearitasI 

Sistem PengendalianIInternal 0,825 1,212 
Tidak terjadi 

multikolinearitasI 

SumberA: DataIprimerIdiolahI2019 

BerdasarkanItabelI2 hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan nilai VIF 

dari masing-masing variabel bebas < 10IdanInilaiItoleranceI > 0,1IsehinggaIdapatI 

disimpulkanIbahwaIujiIregresi ini tidakIterjadiImultikolinearitasI. 

UjiIHeteroskedastisitasI 

Gambar 1. HasilIUjiIHeteroskedastisitasI 

 

Sumber : Output SPSS 

 

Pada gambar 1 scatterplots di atas terlihat titik-titik menyebar secara acak 

(random) baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas pada model regresi. 

 



Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Tabel 5.Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,533a ,284 ,256 1,75194 

Sumber : Data Primer diolah (2019) 

 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa nilai dari adjusted R square adalah 

sebesar 25,6%. Hal ini dapat dikatakanIbahwaIketerandalanIpelaporanIkeuanganI 

pemerintahWdesa dipengaruhiWolehWvariabel kualitasIsumberIdayaYmanusiai, 

pemanfaatanWteknologiWinformasiW, danIsistem pengendalianIinternall sebesar 

25,6%, sedangkan sisanya sebesar 74,4 % (100% - 25,6% = 74,4%) merupakan 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

Hasil Uji T 

 

Tabel 4. Hasil Uji T 

 

Sumber : Data primer diolah 2019 

 

 



𝐇𝟏 : KualitasSumberIdayaImanusiaBberpengaruhBterhadapBketerandalanI 

pelaporanIkeuanganIpemerintahI. 

Perhitungan thitung dari variabel kualitas sumber daya manusia sebesar 

1,386 lebih kecil dari nilai ttabel sebesar 1,991 (1,386 < 1,991), dan nilai sig 

sebesar 0,170 lebih besar dari 0,05 (0,170 > 0,05), sehingga H1 ditolak artinya 

kualitasWsumberBdayaBmanusiaWtidakWberpengaruhWterhadapWketerandalan 

pelaporanIkeuanganIpemerintahIdesa. HalIiniImenunjukkanIbahwaIdi lingkungan 

pemerintah desa tidak didukung pegawai  dengan latar belakang pendidikan 

akuntansi yang terlihat dari data demografi responden. Perangkat desa di 

Kecamatan Tanggul memiliki tingkat pendidikan SMA sebanyak 63 orang atau 

sebesar 78,75%, sedangkan S1 sebanyak 7 orang atau sebesar 8,75%.  SementaraI 

peraturanIperundang-undanganItelahImewajibkanIsetiapIperangkatWdesaBuntukI 

menyelenggarakanIakuntansiBdalam menyusunBlaporanBkeuanganI. Kelemahan 

yang ada sebaiknya diimbangi dengan mengikut sertakan pegawai dalam 

pelatihaan-pelatihan yang berubungan dengan akuntansi dan pengelolaan 

keuangan pemerintah desa seperti pelatihan-pelatihan yang bertema akuntansi dan 

pengelolaan keuangan desa. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Zuliarti 

(2011), Desi dan Ertambang (2008), Karmila (2012), serta Indriasari dan 

Nahartyo (2008) yang menghasilkan kualitasBsumberBdayaBmanusiaBtidak 

berpengaruhIterhadapIketerandalanIpelaporanIkeuanganI. 

 

𝐇𝟐 : PemanfaatanIteknologiIinformasiIberpengaruhIterhadapIketerandalan 

pelaporanIkeuanganIpemerintahI. 

Perhitungan thitung dari variabel pemanfaatan teknologi informasi sebesar 

2,002 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,991 (2,002 > 1,991), dan nilai sig 

sebesar 0,049 lebih kecil dari 0,05 (0,049 < 0,05), sehingga H2 diterima artinyaI 

pemanfaatanIteknologiIinformasiIberpengaruh signifikan terhadapIketerandalanI 

pelaporanIkeuanganIpemerintah desa. Hal iniImenunjukkanIbahwaIpemanfaatanI 

teknologiIinformasiImenentukanIketerandalanIpelaporanIkeuanganWpemerintahI 

desa. Artinya Pemerintah desa kecamatan Tanggul telah memanfaatkan secara 



baik teknologi yangItelahIdisediakan sehinggaWdapatBmenyajikan laporanI 

keuanganWdengan tingkat keandalan secara efektif. Adanya optimalisasi 

pemanfaatan teknologi informasi dapat membangun jaringan sistem informasi 

manajemen dan proses kerja pemerintah desa akan bekerja secara terpadu. 

Hasil penelitian ini konsistenWdenganBpenelitianByangBdilakukanBolehI 

IndriasariBdanBNahartyoB(2008), Celviana danIRahmawatiI(2010), serta Zuliarti 

(2012) yangImenyatakanBbahwaBpemanfaatanBteknologiIinformasiIberpengaruh 

signifikanIterhadapIketerandalan pelaporanIkeuanganI. 

 

𝐇𝟑 :  Sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap keterandalan 

pelaporan keuangan pemerintah. 

Perhitungan thitung dari variabel sistem pengendalian internal sebesar 2,787 

lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,991 (2,787 > 1,991), dan nilai sig sebesar 

0,007 lebih kecil dari 0,05 (0,007 < 0,05), sehingga  H3 diterima artinya sistem 

pengendalianIinternalBberpengaruhBsignifikan terhadapIketerandalanIpelaporanI 

keuanganWpemerintah desa. Hal iniWmenunjukkanWbahwa ternyata sistem 

pengendalianIinternalImenentukanIketerandalanIpelaporanIkeuanganIpemerintahi 

desa. Artinya pemerintah desa telah menjalankan kegiatan sistem pengendalian 

internal. HasilIpenelitianIiniBkonsistenIdenganBpenelitianByangIdilakukanIolehI 

Indrisari danBNahartyoI(2008), Wardani dan Andriyani (2017), serta Marlinawati 

(2018) yang menyatakan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh 

signifikan terhadap keterandalan pelaporan keuangan. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis tentang keterandalanIpelaporanBkeuanganI 

PemerintahIDesa melalui variabel kualitasIsumberIdayaImanusiaI, pemanfaatanI 

teknologiIinformasI, danIsistem pengendalianIinternalI, maka dapat disimpulkan 

bahwa kualitasIsumberIdayaImanusiaItidak berpengaruhBsignifikanBterhadapI 

keterandalan pelaporan keuangan pemerintah desa Kecamatan Tanggul Kabupaten 

Jember. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap 

keterandalanIpelaporanIkeuanganIpemerintahIdesa. Sistem pengendalian internal 



berpengaruh signifikan terhadap keterandalan pelaporan keuangan pemerintah 

desa. 

 

Saran 

Bagi Pemerintah Desa hendaknya lebih memperhatikanIdanImeningkatkanI 

kualitasIsumberIdayaBmanusiaByangBdimilikiBbaikWpadaWtingkatanWsistemI, 

kelembagaanI, maupunIindividuIdenganImengikutsertakan perangkat desa dalamI 

pelatihan-pelatihanWyangWberhubunganWdenganBakuntansiBdanIpengelolaanI 

keuanganIdaerahI, agar dapat mendukungIpenyajian laporan keuangan yang 

handal. 
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